
BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada perkebunan kakao 

monokultur dan berbasis agroforestri memiliki komposisi yang berbeda. Komposisi jenis dan 

jumlah individu gulma berkayu dari perkebunan kakao monokultur yaitu 24 jenis gulma berkayu 

dengan jumlah individu 259, sedangkan komposisi dari perkebunan kakao berbasis agroforestri 

yaitu ditemukan 16 jenis gulma berkayu dengan jumlah individu 82. Gulma berkayu pada 

perkebunan kakao monokultur didominasi oleh gulma Derris trifoliata dan pada perkebunan 

kakao berbasis agroforestri didominasai oleh Arenga pinanta.  Indeks dominansi pada 

perkebunan kakao monokultur dan berbasis agroforestri  yaitu dikuasai oleh beberapa jenis 

gulma berkayu. Indeks keanekaragaman pada perkebunan kakao monokultur dan berbasis 

agroforestri yaitu memiliki kriteria sedang. Indeks kekayaan jenis pada perkebunan kakao 

monokultur dan berbasis agroforestri  yaitu memiliki kriteria rendah. Pola penyebaran gulma 

berkayu pada perkebunan kakao monokultur dan berbasis agroforestri memiliki kriteria 

mengelompok atau memiliki pola penyebaran mengelompok, hal tersebut terjadi karena gulma 

tersebut hidup berkumpul pada habitat yang menguntungkan dan cocok untuk mereka. 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

jenis-jenis gulma berkayu dan sistem pengendalian yang tepat guna untuk peningkatan 

produktivitas tanaman pertanian. 
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